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A B S T R A K 

Tradisi Sesekah Bumi merupakan salah satu bentuk kearifan local 
yang hidup dan berkembang di tengah masyarakat agraris indonesia. 
Tradisi ini tidak sekedar dimaknai sebgai ritual budaya tahunan, 
tetapi juga sebgai representasi hubungan harmonis antara manusia, 
alam, dan Tuhan. Nilai-nilai kearifan local yang terkandung dalam 
tradisi Sedekah Bumi sebagai bentuk dalam menjaga harmoni 
manusia dan alam. Penelitian ini menggunakan método literature 
review dengan menelaah artikel jurnal, buku akademik, serta laporan 
penelitian. Hasil kajian menunjukan bahwa tradisi Sedekah Bumi 
mengandung  nilai religius, ekologis, social, dan budaya yang 

berfungsi sebagai mekanisme control moral masyarakat terhadap lingkungan. Selain itu, tradisi ini memiliki 
potensi strategis sebagai basis pendidikan lingkungan dan penguatan pembagunan berkelanjutan berbasis 
budaya local. Artikel ini diharapkan dapat menmberikan kontibusi teoritis dan praktis bajo perkembangan 
kajian kearifan local dalam koneks krisi lingkungan global.  
A B S T R A C T 

The Sedekah Bumi tradition is a form of local wisdom that thrives and develops within Indonesian agrarian 
society. This tradition is not merely interpreted as an annual cultural ritual, but also as a representation of 
the harmonious relationship between humans, nature, and God. The values of local wisdom contained in 
the Sedekah Bumi tradition serve as a mechanism for maintaining harmony between humans and nature. 
This study employs the literature review method, examining journal articles, academic books, and 
research reports. The results of the review indicate that the Sedekah Bumi tradition encompasses 
religious, ecological, social, and cultural values that function as a mechanism for moral control over 
society's behavior toward the environment. Furthermore, this tradition holds strategic potential as a basis 
for environmental education and for strengthening sustainable development rooted in local culture. This 
article is expected to provide both theoretical and practical contributions to the development of studies 
on local wisdom in the context of the global environmental crisis. 

Pendahuluan 

Indonesia memiliki ratusan bahkan ribuan tradisi yang merupakan warisan leluhur dan 
telah diturunkan dari generasi ke generasi. Tradisi-tradisi tersebut lahir dari  manifestasi 
aliran animisme dan dinamisme yang berkembang di masyarakat Nusantara sebelum 
hadirnya agama-agama besar (Nisa, et al., 2024). Pada era ini, perkembagan modernisasi 
dan globalisasi telah membawa perubahan yang signifikan dalam pola hubungan 
manusia dengan alam. Eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan sering kali 
mengabaikan nilai-nilai etika lingkungan, sehingga memicu berbagao permasalahan 
ekologi seperti kerusakan lahan, pencemaran, dan krisis pangan (Keraf, 2010). Kondisi 
tersebut menunjukan  bahwa paradigma pembangunan modern belum sepenuhnya 
memperhatikan keseimbangan antara kepentingan manusia dan alam. 
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Dalam hal tersebut, kearifan local menjadi objek untuk dikaji sebgai alternatif 
pendekatan dalam menjaga hubungan harmonis antara manusia dan lingkungan. 
Kearifan local lahir dari pengalaman Panjang masyarakat dalam beradaptasi dengan 
lingkungan alam dan terbukti mampu menjaga keseimbangan ekologi secara 
berkelanjutan. Kearifan local merupakan pengetahuan dan nilai-nilai budaya yang 
diwariskan secara turun-temurun dan digunakan oleh masyarakat sebagi pedoman 
dalam mengelola kehidupan social dan alam sekitarnya (Geertz, 1983). Nilai-nilai ini 
terbukti mampu menciptakan keseimbangan ekologis dalam masyarakat tradisional. 
Salah satu bentuk kearifan local yang masih dilaksanakan oleh masyarakat agraris di 
Indonesia adalah tradisi sedekah bumi. Tradisi ini merupakan ritual unkapan rasa syukur 
atas hasil bumi serta bentuk penghormatan kepada alam sebagai sumber kehidupan 
(Koentjaraningrat, 2009). Sedekah bumi tidak hanya berfungsi sebagai praktik 
keagamaan atau adat, tetapi juga mengandung pesan moral tentang pentingnya 
menjaga keseimbangan hubungan antara manusia, alam, dan Tuhan.   

Konsep Kearifan Lokal dalam Perspektif Para Ahli 

Kearifan local dapat dipahami sebagai seperangkat nilai, norma, dan pengetahuan 
yang berkembang dalam masyarakat local sebagai hasil adaptasi terhadap lingkungan 
social dan alam. Clifford Geertz (1983) menyebutkan bahwa kebudayaan sebagai system 
makna yang menjadi pedoman tidakan manusia, yang dimana tindakan manusia bukan 
sekedar reaksi, melainkan Tindakan yang penuh makna, sendagkan Koentjaraningrat 
(2009) menetapkan tradisi dan adat istiadat sebagai bagian dari system kebudayaan 
yang berfungsi mengatur kehidupan social masyarakat. Selanjutnya, A. Sonny Keraf 
(2010) memperkuat kembali pandangan tersebut, ia menyatakan bahwa kearifan local 
mengandung etika lingkungan yang mengatur relasi manusia dengan alam secara moral 
dan bertanggung jawab. 

Meskipun pemikian para tokoh klasik ini sudah lama, namun relevasinya dalam studi 
kontemorer tetap sangat kuat. Sulastri (2020) menjelaskan bahwa kearifan local masih 
menjadi landasan ensensial dalam membentuk identitas budaya dan meningkatkan 
kesadaran ekologis pada masyarakat modern. Oleh karena itu, tidak mungkin 
memisahkan kearifan local dari upaya kita untuk memahami interaksi antara manusia 
dan lingkungan dalam konteks social budaya. Selain itu, berbagai penelitian juga 
menggarisbawahi peran ekologis dari kearifan local. Hidayat et al. (2024) menunjukkan 
bahwa nilai-nilai adat, seperti prinsip keseimbangan, keselarasan, dan rasa hormat 
terhadap alam, yang berperan singnifikan dalam membentuk perilaku masyarakat yang 
mengarah pada kelestarian lingkungan. Berdasarkan hal tersebut, kearifan local dapat 
dilihat sebagai instrument pengelolaan lingkungan berbasis komunitas yang efektif dan 
berkelanjutan.  

Tradisi Sedekah Bumi sebgai Ekspresi Budaya Agraris 

Tradisi Sedekah Bumi merupakan ritual budaya yang tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan masyarakt agraris. Tradisi ini biasanya dilaksanakan setelah masa panen 
sebagai bentuk ungkapan rasa syukur atas hasil bumi yang diperoleh.  Koentjaraningrat 
(2009) mengkalisifikasikan ritual semacam ini sebagai bagian dari system religi 
masyarakat tradisional yang berfungsi untuk menjaga keseimbangan antara manusia, 
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alam, dan kekuatan transcendental atau kekuatan supranatural. Seiring berjalannya 
waktu, berbagai studi telah mengungkapkan bahwa makna ritual Sedekah Bumi tidak 
hanya bersifat religious, tetapi juga memiliki fungus social dan ekologis yang penting. 
Kurniawan dan Sari (2022) menjelaskan bahwa Sedekah Bumi bertindak sebagai sarana 
yang efektif untuk memperkuat kekompakan social di antara masyarakat. Ini dapat 
terwujud melalui praktik gotong royong dan partisipasi masyarakat dalam suatu 
kegiatan. Semangat kebersamaan yang muncul dari ritual ini secara langsung 
menumbuhkan rasa tanggung jawab Bersama masyarakat terhadap lingkungan tempat 
tinggal mereka. Secara simbolis, Sedekah Bumi ditandai dengan penyusunan hasil panen 
seperti padi, sayuran, dan buah-buahan menjadi bentuk gunungan atau bentuk 
tumpeng. Merurut Rahmawati (2023), symbol-simbol ini mewakili hubungan timbal balik 
antara manusia dan alam. Dalam pandangan ini, alam dipandang sebgai sumber 
kehidupan yang wajib dihormati dan dijaga kelestariannya. Dengan demikian, melalui 
rangkaian symbol dan ritual ini, nilai-nilai ekologis dapat diwariskan dari stu generasi ke 
generasi berikutnya.  

Hubungan Manusia dan Alam dalam Perspektif Budaya Lokal  

Dalam pendangan budaya lokal, alam tidak dipandang sebagai objek mati yang bebas 
diekploitasi, melainkan sebagai entitas yang memiliki nilai dan makna spiritual. 
Pandangan ini sejalan dengan konsep ekosentisme yang menempatkan alam sebgai 
bagian intergral dari kehidupan manusia (Keraf, 2010). Susanto (2021) menegaskan 
bahwa hubugan manusia dan alam dalam budaya lokal bersifat harmonis dan saling 
bergantung, bukan dominative. Dari pandangan ini Tradisi Sedekah Bumi dapat 
diwujudkan melalui ritual-ritual yang menekankan rasa syukur, penghormatan, dan 
tanggung jawab moral terhadap lingkungan. Lestari dan Amalia (2023) berpendapat 
bahwa ritual budaya seperti Sedekah Bumi sangat efektif sebagai sarana internalisasi 
etika lingkungan karena merekaberakar pada kesadarab kolektif dan pengalaman 
langsung masyarakat yang terlibat. 

Pembahasan  

Berdasarkan penjelasan diatas menyebutkan bahwa kearifan local dalam tradisi 
Sedekah Bumi dapat diperkaya dengan prespektif relasi antara agama, kearifan local, 
dan stuktur social Takdir et al. (2024), serta menunjukan bahwa Tradisi Sedekah Bumi 
mengandung berbagai dimensi kearifan local yang relevan dengan isu lingkungan saat 
ini. Dimensi religious berperan sebagi fondasi utama (Rahman, 2020). Dalam konteks ini, 
rasa syukur yang mendalam kepada Tuhan diwujudkan melalui penghormatan terhadap 
alam sebagai bagian dari ciptaan-Nya. Dimensi keagamaan ini kemudian menciptakan 
kesadaran spiritual yang pada akhirnya mendorong manusia untuk bersikap rendah hati 
dan bijaksana saat memanfaatkan sumber daya alam. Dimensi religious dan ekologis 
Sedekah Bumi tercermin dalam nilai syukur, doa bersama, dan penghormatan terhadap 
alam sebagai sumber kehidupan. Farida et al. (2025) menyebutkan, nilai religious melalui 
budaya local mampu membentuk sikap moderat, inklusif, dan bertanggung jawab. 
Dalam Sedekah Bumi, nilai religus tidak diekpresikan secara eksklusif, sehingga 
mendorong tercitanya keseimbangan antara spiritual, social, dan ekologis. Semnentara 
itu, Utami et al. (2022) mengemukakan bahwa masyarakat yang masih meleskarikan 
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Tradisi Sedekah Bumi cenderung memiliki pola pemanfaatan lahan yang lebih 
berkelanjutan dan berhati-hati dalam mengeksploitas sumber daya alam. Hal ini 
menunjukan bahwa tradisi budaya, seperti Sedekah Bumi, secara efektif dapat berfungsi 
sebagai mekanisme control social untuk mengatur dan mengendalikan perilaku ekologis 
masyarakat.  

Selain itu, Sedekah Bumi juga memiliki dimensi social yang kuat. Tradisi ini 
memperkuat solidaritas melalui gotong royong, musyawarah, dan kebersamaan dalam 
pelaksanaan ritual maupun kegiatan lainnya. Hal ini sejalan dengan nilai moral yang 
menekankan kejujuran, saling menghormati, dan kepedulian terhadap sesame sebagai 
fondasi kehidupan social (Rizki et al,. 2024). Wibowo (2021) menengaskan bahwa kohesi 
social yang terbentuk melalui tradisi local berkontibusi pada keberhasilan pengelolaan 
lingkungan berbasis komunitas, karena masyarakat merasa memiliki tanggung jawab 
Bersama terhadap kelestarian alam. Dalam konteks modernisasi dan globalisasi, yang 
sering menghadapi berbagai tantangan tertutama melemahnya nilai-nilai moral kepada 
generasi muda. RIzki et al. (2024) menyebutkan bahwa kearifan local memiliki peran 
besar sebgai media Pendidikan moral yang adptif terhadap perubahan zaman. Oleh 
karenanya, Sedekah Bumi dipandang sebgai strategi kultural untuk mempertahankan 
nilai-nilai etika lingkungan dan social di tengah arus modernisasi. Selanjutnya, Nugraha 
(2024) juga menegaskan bahwa kearifan local seperti Sedekah Bumi dapat menjadi 
landasan alfernatif dalam perencanaan kebijakan pembangunan berkelanjutan. Dengan 
beroientasi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada kelestarian lingkungan dan 
kesejahteraan social masyarakat.  

Kesimpulan dan Saran  

Tradisi Sedekah Bumi merupakan manifestasi local yang merepresentasikan harmoni 
antara manusia, alam, dan Tuhan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tradisi ini 
mengandung nilai religious, ekologis, social, dan budaya yang saling terintergrasi dan 
relevan dalam menjawab tantangan lingkungan saat ini. Sedekah Bumi tidak hanya 
berfungsi sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai mekanisme Pendidikan lingungan 
dan penguatan solidaritas solal masyarakat. Berdasarkan temuan tersebut, disarankan 
agar pelestarian tradisi Sedekah Bumi mendapatkan dukungan berkelanjutan dari 
pemerintah, lembaga pendidikan, serta masyarakat. Penelitian selanjutnya disarankan 
untuk mengombinasikan pendekatan literature review dengan penenelitian terjun ke 
lapangan guna memperkaya pemahaman empiris mengenai dinamika tradisi Sedekah 
Bumi di berbagai daerah. Selain itu, intergrasi nilai-nilai kearifan local dalam kebijakan 
lingkungan dan kurikulum pendidikan perlu terus dikembangkan sebagai bagian dari 
strategi pembangunan berkelanjutan berbasisi budaya local.  
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